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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPApada materi
konsep cahaya dengan menggunakan model experiential learning dan respon siswa terhadap model experiential
learning. Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri Cibiru 08 Kecamatan Cileunyi Kabupaten Bandung dengan
subjek penelitian siswa kelas V yang berjumlah 33 siswa. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan desain model John Elliot. Penelitian ini
dilaksanakan dengan tiga siklus, yang terdiri dari tiga tindakan pada setiap siklusnya. Pada penelitian ini
menggunakan instrumen penelitian berupa lembar observasi, lembar evaluasi, lembar angket dan dokumentasi
foto. Data penelitian yang diperoleh dianalisis secara kualitatif, kuantitatif, dan triangulasi. Berdasarkan hasil
yang diperoleh selama melaksanakan penelitian tindakan kelas telah dideskripsikan dan dianalisis sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa model experiential learningdapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini
ditunjukan dari peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa pada tiap siklusnya. Pada siklus | sebesar 61,02,
siklus Il sebesar 67,51, dan pada siklus Il sebesar 76,82. Respon siswa terhadap model experiential learning
pada pembelajaran IPA pada materi konsep cahaya pun sangat tinggi dan positif. Maka, peneliti menganjurkan
penerapan model experiential learning sebagai salah satu alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar siswa khususnya dalam pembelajaran IPA.
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PENDAHULUAN ketidaktercapaian tujuan pembelajaran dan

berdampak negatif pada hasil belajar siswa
Hasil observasi sebagai studi

pendahuluan di  SDN  Cibiru 08

menunjukan bahwa pembelajaran yang

Khususnya dalam pembelajaran IPA yang
masih tergolong rendah. Hal ini dibuktikan

dari data hasil observasi yang diperoleh

dilakukan oleh guru masih bersifat teacher ] ] ]
yaitu terdapat 33 siswa didalam suatu kelas

centered,guru masih mendominasi . . .
namun hanya 11 siswa saja atau sekitar

kegiatan belajar mengajar. Banyak dari o .
33,33% dari jumlahsiswa keseluruhan
mereka memilih metode ceramah yang

yang bisa mencapai nilai standar kriteria
minimal (KKM) yaitu 70,00 kebanyakan

dari siswa hanya dapat menjawab soal-soal

mengakibatkan kegiatan belajar mengajar
membosankan, monoton, tidak menarik

dan tidak melibatkan siswa secara aktif

berbentuk hapalan namun pada
yang akhirnya menyebabkan .

saatdihadapkan pada soal-soal yang
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berbentuk penerapan konsep sains pada
permasalahan ~ yang terjadi  dalam
sehari-hari

kehidupan sehingga

mengharuskan  mereka  menggunakan
penalaran yang mereka miliki, mereka
merasakesulitan  bahkan  tidak  bisa
mengerjakan soal tersebut.

Menurut Kolb (dalam Salavastru,
2014),  belajar

pemerolehan pengetahuan yang diciptakan

merupakan  proses
melalui transformasi pengalaman.
Pembelajaran IPA menekankan pada
pemberian pengalaman secara langsung
dan diarahkan untuk mencari tahu
untukmenambah pemahaman yang lebih
dalam tentang alam sekitar sehingga
pemahaman yang diperoleh
dapatditerapkan dalam kehidupan sehari-
hari, karena belajar terjadi hanya jika
seseorang terlibat dalam pengalaman
dengan cara yang berarti.  Merril
mengemukakan  bahwa  “pengetahuan
dikonstruksikan melalui pengalaman dan
belajar adalah sebuah proses aktif dimana
makna  dikembangkan berlandaskan
pengalaman”.’ Menurut Rustaman, dkk.
mengemukakan bahwa pembelajaran IPA
sebaiknya menggunakan sebuah rangkaian
pengalaman nyata yang bersifat rasional
atau dapat dimengerti siswa dan dapat
membuat siswa terlibat dalam sebuah
interaksi sosial.?

Berdasarkan pendapat para ahli

diatas, maka solusi untuk mengatasi

permasalahan yang ada yaitu
menggunakan model experientiallearning,
Cahyani menyatakan bahwa experiential
learning adalah sebuah model
pembelajaran yang mampu mengaktifkan
siswa untuk memperoleh pengetahuan,
keterampilan dan sikap dari hasil
perpaduan  antara  memahami  dan
menstranformasi  pengalamannya secara

langsung.

METODE/GAGASAN

Metode yang digunakan pada penelitian ini
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK).
Desain PTK vyang dipilih yaitu desain
model Elliot karena materi konsep cahaya
dapat dibagi kedalam banyak sub bahasan
maka dipilihlah  desain ini  yang
menawarkan 3 siklus yang setiap siklusnya
terdiri dari 3 tindakan. Penelitian ini
mengambil subjek siswa kelas V di SD
Negeri Cibiru 08 yang memiliki jumlah
murid 33 siswa yang terdiri dari 18 siswa
laki-lakidan 15  siswa  perempuan.
Instrumen yang digunakan vyaitu lembar
observasi, soal evaluasi untuk memperoleh
data hasil belajar, lembar angket untuk
memperoleh data respon siswa terhadap
model experiential learning  dan
dokumentasi foto. Penelitian ini bertujuan
untuk  mengetahui  peningkatan hasil
belajar dan mengetahui respon siswa

dengan menggunakan model experiential

10



learning pada materi konsep cahaya di
kelas V SDN Cibiru 08.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pembelajaran siklus 1 di
kegiatan awal selalu diawali dengan
sebuah apersepsi yang berkaitan dengan
hal yang pernah dialami oleh siswa
(pengalaman) maka dari itu membuatsiswa
antusias dalam menjawab pertanyaan yang
diberikan. Namun, siswa masih banyak
sekali yang menjawab secara serentak
sehingga membuat suasana kelas menjadi
tidak kondusif. Tindakan yang peneliti
lakukan agar kejadian seperti ini tidak

terulang kembali yaitu selalu
mengingatkan ~ siswa agar  sebelum
menjawab untuk mengangkatkan

tangannya terlebih dahulu dan menunggu
untuk ditunjuk oleh peneliti dengan begitu
siswa semakin terbiasa untuk lebih disiplin
dalam menjawab pertanyaan.

Pada tahap  pengelompokan,
suasana terlihat tidak kondusif hal ini
disebabkan oleh pengkondisian kelas yang
belum maksimal kemudian masih banyak
siswa yang belum terbiasa untuk belajar
secara berkelompok terlihat dari respon
siswa  yang menunjukan kurang
antusiasnya dalam melakukan
pembelajaran secara kelompok, masih
banyak siswa yang ingin memilih dan
memilah teman-teman kelompoknya walau

peneliti sudah menentukan pembagian

kelompok dengan maksud agar siswa
terbiasa bekerja sama dengan siapapun hal
ini disebabkan karena siswa terbiasa
belajar menggunakan metode
konvensional yaitu belajar secara individu.
Namun pada tindakan 3 siswa sedikit demi
sedikit mulai menunjukan respon yang
positif terhadap belajar secara
berkelompok, artinya siswa sudah mulai
terbiasa ketika mereka harus belajar secara
berkelompok.

Pada tahap percobaan, peneliti
disini berusaha untuk mengkonstruksi
pengalaman siswa sedemikian  rupa
melalui sebuah percobaan agar dapat
ditemukan sebuah fakta-fakta berdasarkan
dari pengalaman yang dimiliki siswa dan
dapat menjadi pengetahuan yang baru bagi
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Piaget bahwa pengetahuan merupakan
ciptaan manusia yang dikonstruksikan dari
pengalamannya, proses pembentukan
berjalan terus menerus dan setiap Kali
terjadi  rekonstruksi  karena  adanya
pemahaman baru.' Namun ketika siswa
melakukan percobaan banyak hal yang
belum dipahami oleh siswa sehingga
membuat siswa kebingungan, kemudian
banyak siswa yang terdapati sedang
mengobrol ketika percobaan berlangsung
sehingga membuat suasana kelas justu
menjadi tidak kondusif.
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Pada tahap presentasi, menanggapi
dan melengkapi, siswa terlihat masih malu
dan tidak percaya diriuntuk lebih aktif
dalam tahap ini sehingga peneliti perlu
memberikan motivasi lebih pada siswa
karena menurut Winkels, motivasi adalah
penggerak dalam diri seseorang untuk
melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi
mencapai suatu tujuan tertentu.?Maka
peneliti disini perlu memberikan motivasi
agar siswa lebih terpacu untuk aktif dalam
melaksanakan kegiatan pembelajaran.

Kemudian masuk pada tahap
menyimpulkan pembelajaran, siswa masih
terlihat kebingungan untuk menyimpulkan
kegiatan percobaan yang dilakukan,
kesimpulan ini menjadi sebuah
pengetahuan baru bagi siswa yang
nantinya digunakan untuk memecahkan
permasalahan pada situasi berbeda maka
guru perlu membimbing siswa dengan
pertanyaan-pertanyaan  arahan  sesuai
dengan yang dikemukakan Gagne bahwa
dalam pembelajaran guru perlu
membimbing  siswa  dengan  cara
memberikan pertanyaan-pertanyaan yang
menuntun alur  berpikir siswa agar
memiliki pemahaman yang lebih baik."
Pada pembelajaran siklus 2 temuan yang
muncul sudah sedikit berkurang karena
peneliti melakukan perbaikan berdasarkan
temuan-temuan pada siklus 1.
Pengkondisian kelas pun sudah mulai
kondusif terlihat pada saat tahap apersepsi

siswa sudah mulai terbiasa untuk
mengangkat tangannya terlebih dahulu
sebelum menjawab karena sebelumnya
peneliti memberikan aturan-aturan pada
saat ingin menjawab pertanyaan kemudian
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
mulai menunjukan peningkatan terlihat
dari bertambahnya jumlah siswa yang
antusias  dalam  tahap  presentasi,
menanggapi dan melengkapi dibandingkan
pada saat pembelajaran siklus 1.

Temuan essensial dalam siklus 2
yaitu materi pembelajaran yang peneliti
berikan, pada tindakan 2 dan 3 yaitu materi
pemantulan cahaya pada cermin cembung
dan cekung siswa masih  jarang
menemuinya dalam kehidupan sehari-hari
apabila dibandingkan dengan materi
pemantulan cahaya cermin datar karena
model pembelajaran ini lebihmenekankan
pada pengalaman yang siswa punyai
sejalan dengan pendapat Munandar bahwa
pengalaman belajar baiknya dekat dengan
pengalaman yang diperoleh dalam dunia
nyata.” sehingga peneliti berusaha mencari
apersepsi yang pernah dialami oleh siswa.
Pada siklus 3 peneliti  membuat
pembelajaran menjadi jauh lebih menarik
dan menyenangkan dibandingkan dengan
pembelajaran-pembelajaran pada tindakan
sebelumnya. Siswa diajak untuk belajar
diluar kelas dan membuat sebuah karya
yang mana karya tersebut menjadi media

pembelajaran bagi siswa itu sendiri, hal ini
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terbukti dapat membuat siswa lebih
antusias terlibat dalam pembelajaran. Hal
ini sejalan dengan Driver and Bell yang
mengemukakan bahwa belajar harus
mempertimbangkan seoptimal mungkin
proses  keterlibatan  siswa.>  Dalam
pembelajaran siklus 3 tidak ditemukan
temuan berarti yang dapat mempengaruhi
hasil belajar secara signifikan,
pembelajaran pada siklus 3 sudah berjalan
dengan seoptimal mungkin menggunakan
model experiential learning.

Namun secara keseluruhan mulai
dari siklus 1 sampai dengan siklus 3 terjadi
peningkatan hasil belajar ~ siswa
sebagaimana data dibawah.

Nilai Rata-rata Hasil Belajar

100

80 51.02 67.51

60
40
20

0

Siklus 1 Siklus 2 Siklus 3

Gambar 1 Peningkatan Hasil Belajar
setiap Siklus

76.82

Peningkatan hasil belajar terjadi
karena  materi  pembelajaran  yang
dibelajarkan berangkat dari hal yang telah
dialami oleh siswa (pengalaman) sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna hal
ini sejalan dengan pendapat Gagne and
Berliner mengemukakan bahwa belajar
adalah suatu proses perubahan tingkah
laku yang muncul karena pengalaman”,

yang kemudian pengalaman tersebut

dikemas oleh peneliti melalui sebuah
model  pembelajaran  yaitu ~ model
experientiallearning.'Cahyani
mengemukakan model experiential
learning yang mampu mengaktifkan siswa
secara mandiri  untuk  memperoleh
pengetahuan, keterampilan dan sikap dari
hasil memahami dan menstranformasi
pengalamannya.’Perubahan individu yang
disebabkan oleh

mencakup kemampuan kognitif siswa yang

pengalaman  disini

terlihat melalui peningkatan hasil belajar
dari mulai siklus 1 sampai pada siklus 3.
Peningkatan hasil belajar
menggunakan model experientiallearning
juga dikarenakan tahap-tahap model ini
yang memberikan siswa kesempatan untuk
berpartisipasi aktif dalam menemukan
sebuah pengetahuan secara mandiri dari
hasil transformasi pengalaman siswa itu
sendiri sehingga menjadikan pembelajaran
lebih  bermakna, seperti pada tahap
concreteexperience, pada tahap ini peneliti
memberikan apersepsi yang berkaitan
dengan  pengalaman  siswa  karena
pengalaman siswa itulah yang akan
dijadikan materi pembelajaran yang akan
dicari tahu teori-teori yang ada didalam
pengalaman tersebut melalui serangkaian
proses yang bermakna. Hal ini sejalan
dengan Gestaltyang mengatakan bahwa
salah satu prinsip belajar itu adalah belajar
berdasarkan keseluruhan artinya
pembelajaran akan lebih bermakna ketika
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dipelajari secara keseluruhan bukan
berangkat dari bagian-bagian maksudnya
belajar berangkat dari permasalahan siswa
bukan berdasarkan fakta-fakta.?Dalam
model experiential learning iniyang
dijadikan
pengalaman siswa yang harus dicari tahu

permasalahan adalah

fakta-fakta yang terdapat pada pengalaman
siswa tersebut.

Tahap selanjutnya adalah tahap
reflection and observation, pada tahap ini
siswa diberikan pengalaman langsung
yang peneliti fasilitasi melalui percobaan
yang berangkat dari pengalaman siswa itu
sendiri. Hal ini sejalan dengan Piaget yang
mengatakan bahwa untuk mengembangkan
kemampuan kognitif perlu diciptakan
suatu kondisi yang memungkinkan anak
untuk belajar mencari tahu sendiri,
misalnya anak melakukan percobaan,
diskusi kelompok dan membandingkan
hasil temuannya dengan teman yang lain,
sehingga siswa dapat bekerja aktif mencari
sendiri fakta fakta yang terdapat pada
percobaan tersebut.?

Tahap selanjutnya vyaitu tahap
forming abstract concept, pada tahap ini
siswa  berdiskusi untuk  menarik
kesimpulan tentang percobaan yang telah
dilakukan sehingga dapat diperoleh sebuah
teori baru. Hal ini sejalan dengan Gestalt
yang mengemukakan bahwa belajar terjadi
ketika anak menemukan suatu masalah

yang harus dipecahkan, maka dengan

menemukan masalah tersebut anak akan
mendapatkan pemahaman hubungan antar
bagian permasalahan tersebut yang akan
sangat berguna untuk memecahkan
masalah-masalah selanjutnya.’Pemahaman
hubungan antar bagian disini yang
nantinya menjadi sebuah pengetahuan baru
bagi siswa.

Tahap terakhir yaitu tahap testingin
new situations, pada tahap ini siswa
diberikan sebuah soal berkaitan dengan
kejadian yang berbeda namun memiliki
keterkaitan dengan materi yang telah
dibelajarkan  sehingga  disini  dapat
diketahui sejauh mana siswa dapat
menerapkan pengetahuan baru yang telah
mereka dapat pada situasi berbeda. Hal ini
sejalan dengan Gestalt yang menyatakan
bahwa prinsip belajar adalah terjadinya
transfer, maksudnya setelah siswa berhasil
menguasai suatu kemampuan dengan baik
yang diperoleh melalui belajar,maka
kemampuan tersebut dapat mereka
terapkan dalam situasi lain.* Setelah semua
tindakan telah dilaksanakan, maka peneliti
memberikan lembar angket pada setiap
siswa yang berisi 10 pernyataan terdiri dari
5 pernyataan positif dan 5 pernyataan
negatif untuk mengetahui respon siswa
terhadap model experiential learningpada
materi konsep cahaya, data respon siswa
ini diolah menggunakan skala likert.
Jumlah seluruh skor siswa setelah data
diolah berjumlah 1085 dari 33 siswa.
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Berikut skala likert untuk mengukur

respon siswa.
‘ ‘ 1085
330 660 990 1320

Gambar 2 Skala Likert (dalam
Sugiyono,2014)
Berdasarkan gambar 2, maka respon siswa
termasuk kedalam kategori tinggi dan

cenderung positif.

KESIMPULAN
Kesimpulan yang dapat diambil dari

penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Penerapan  model  experiential
learning pada materi  konsep
cahayadi kelas V SDN Cibiru 08
dapatmeningkatkan  hasil  belajar
siswadengan cukup baik dimulai dari
nilairata-rata kelas pada siklus 1
yangtidak memenuhi standar nilai
KKM hingga akhirnya dapat
melebihi nilai KKM pada siklus 3.
Hal ini dibuktikan melalui data hasil
belajarpada setiap siklus yang
terusmengalami peningkatan mulai
darisiklus 1 yang memperoleh nilai
hasilbelajar sebesar 61,02
kemudianterjadi peningkatan hasil
belajar padasiklus 2 menjadi 67,51
dan padasiklus 3 kembali
mengalamipeningkatan hasil belajar

menjadi76,82.

2. Respon siswa terhadap pembelajaran
menggunakan model
experientiallearning pada materi
konsep cahaya di kelas V SDN
Cibiru 08 tergolong tinggi dan
cenderung positif denganskor yang

diperoleh yaitu 1085 dari 33 siswa.
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